
 

 

 

LAMPIRAN LAMPIRAN 
   

 

 

 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 

 

  



 
 

 
 

 

              

                   

         



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Informan dalam penelitian ini meliputi Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 

Banjarmasin dan Balai Pemasyarakatan Kelas I Banjarmasin. 

 

 

2. Daftar Pertanyaan 

a. Apa itu asimilasi dan integrasi dan apa bedanya? 

b. Apakah hanya narapidana yang mendapatkan program asimilasi dan integrasi? 

c. Apa saja syarat-syarat yang harus dipenuhi narapidana dan tahanan agar program 
asimilasi dan integrasi dapat dilaksanakan? 

d. Apa perbedaan narapidana dan tahanan? 

e. Bagaimana pelaksanaan pemberian asimilasi dan integrasi warga binaan dalam 
penanggulangan Covid-19 di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Banjarmasin? 

f. Apa bedanya pelaksanaan program asimilasi dan integrasi pada saat sebelum pademi 
Covid-19 dengan masa Covid-19? 

g. Apa dasar hukum pelaksanaan pembebasan narapidana dalam rangka penanggulangan 
penyebaran Covid-19? 

h. Apakah masyarakat diberikan informasi atau sosialisasi mengenai pembebasan warga 
binaan? 

i. Bagaimana penanggulangan Covid-19 di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 
Banjarmasin dalam persfektif maslahah mursalah? 

j. Bagaimana tindakan Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Banjarmasin jika nanti setelah 
warga binaan dilepaskan dan berbuat kejahatan ditengah masyarakat? 

1. Identitas Informan  

a. Nama : ………………………………………… 

b. Tempat, Tanggal Lahir : ………………………………………… 

c. Pendidikan terakhir : ………………………………………… 

d. Pekerjaan/Jabatan : ………………………………………… 

e. Alamat : ………………………………………… 

f. No. HP : ………………………………………… 



 
 

 
 

k. Berapa kapasitas Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Banjarmasin menampung warga 
binaan? 

l. Ada berapa jumlah warga binaan sampai saat ini? 

m. Sampai saat ini ada berapa warga binaan yang telah di bebaskan? 

  



 
 

 
 

 FOTO RISET 

 

FOTO SAAT WAWANCARA DI LEMBAGA 

PEMASYARAKATAN KELAS II A 

BANJARMASIN PADA TANGGAL 19 

AGUSTUS 2021 &  BALAI 

PEMASYARAKATAN KELAS I 

BANJARMASIN TANGGAL 30 AGUSTUS 

2021. 

 
 

 

Foto Ruang Pelayan di Kantor Balai Pemasyarakatan Kelas 

I Banjarmasin



 
 

 
 

 

Foto ketika Proses pemberian  Asimilasi dan Integrasi oleh lembaga 

Pemasyrakatan kelas II A Banjarmasin 

Diambil pada 19 agustus 2021 Pukul 09.46 

 

 

Foto ketika melakukan  wawancara dengan Bp M J sebagai  Kasubsi 

Bimkemaswat Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Banjarmasin diambil pada 19 

Agustus 2021 pukul 13.58 
  



 
 

 
 

LAMPIRAN 

KETENTUAN TENTANG PERSYARATAN YANG HARUS DIPENUHI 

NARAPIDANA DAN ANAK UNTUK MENDAPATKAN ASIMILASI DAN 

INTEGRASI 

a. Pengeluaran melalui asimilasi, dilakukan dengan ketentuan: 

1) Bagi narapidana yang 2/3 masa pidananya dan bagi anak yang 1/2 

masa pidananya. 

2) Bagi narapidana dan anak yang tidak terkait dengan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 99 Tahun 2012 tentang 

Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 32 Tahun 1999 tentang Syarat dan Tata Cara Pelaksanaan Hak 

Warga Binaan Pemasyarakatan, yang tidak sedang menjalani subsider 

dan bukan warga negara asing. 

3) Asimilasi dilaksanakan dirumah. 

4) Surat keputusan asimilasi diterbitkan oleh Kepala Lembaga 

Pemasyarakatan, Kepala Lembaga Pembinaan Khusus Anak, dan 

Kepala Rumah Tahanan Negara. 

b. Pembebasan malalui integrasi, (pembabasan bersyarat, cuti bersyarat 

dan cuti menjelang bebas), dilakukan dengan ketentuan:  

1) Bagi narapidana yang telah menjalani 2/3 masa pidananya dan bagi 

anak yang telah menjalani 1/2 masa pidananya. 

2) Narapidana dan anak yang tidak terkait Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 99 Tahun 2012, yang tidak sedang 

menjalani subsider dan bukan warga negara asing. 



 
 

 
 

3) Usulan dilakukan melalui database pemasyarakatan. 

4) Surat keputusan integrasi diterbitkan oleh Direktur Jenderal 

Pemasyarakatan. 

c. Asimilasi narapidana dan anak dilaksanakan dirumah dengan 

pembimbing dan pengawasan Balai Pemasyarakatan.pemberian 

asimilasi narapidana harus memenuhi syarat sebagai berikut: 

1) Berkelakuan baik dibuktikan dengan tidak sedang menjalani hukuman 

disiplin dalam kurun waktu 6 bulan terakhir; 

2) Aktif mengikuti program pembinaan dengan baik; 

3) Telah menjalani 1/2 masa pidana. 

d. Untuk pemberian asimilasi anak harus memenuhi syarat sebagai 

berikut: 

1) Berkelakuan baik yang dibuktikan dengan tidak sedang menjalani 

hukuman disiplin dalam kurun waktu 3 bulan terakhir; 

2) Aktif mengikuti program pembinaan dengan baik; 

3) Telah menjalani masa pidana paling singkat 3 bulan. 

e. Dokumen yang dilampirkan untuk memperoleh asimilasi sebagai 

berikut: 

1) Fotokopi kutipan putusan hakim dan berita acara pelaksanaan putusan 

pengadilan; 

2) Bukti telah membayar lunas denda dan uang pengganti sesuai dengan 

putusan pengadilan atau melaksanakan subsider pengganti denda 



 
 

 
 

dijalankan dirumah dalam pengawasan oleh kejaksaan dan Balai 

Pemasyarakatan; 

3) Laporan perkembangan pembinaan yang ditandatangani oleh Kepala 

Lembaga Pemasyarakatan; 

4) Salinan register F dari Kepala Lembaga Pemasyarakatan; 

5) Salinan daftar perubahan dari Kepala Lembaga Pemasyarakatan; 

6) Surat pernyataan dari narapidana tidak akan melarikan diri dan tidak 

melakukan perbuatan melanggar hukum. 

f. Pembebasan bersyarat dan cuti menjelang bebas diberikan kepada 

narapidana, dengan syarat: 

1) Telah menjalani masa pidana paling singkat 2/3, dengan ketentuan 2/3 

masa pidana tersebut paling sedikit 9 bulan; 

2) Berkelakuan baik selama menjalani masa pidana paling singkat 9 

bulan terakhir dihitung sebelum tanggal 2/3 masa pidana; 

3) Telah mengikuti program pembinaan dengan baik, tekun, dan 

bersemangat; 

4) Masyarakat dapat menerima prigram kegiatan pembinaan narapidana. 

g. Pemberian cuti bersyarat diberikan kepada narapidana, dengan 

syarat: 

1) Telah menjalani masa pidana paling singkat 2/3, dengan ketentuan 2/3 

masa pidana tersebut paling sedikit 6 bulan; 

2) Berkelakuan baik selama menjalani masa pidana paling singkat 6 

bulan terakhir dihitung sebelum tanggal 2/3 masa pidana; 



 
 

 
 

3) Telah mengikuti program pembinaan dengan baik, tekun dan 

bersemangat; 

4) Masyarakat dapat menerima program kegiatan pembinaan narapidana. 

h. Bagi anak yang dipenjara di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

dapat memperoleh pembebasan bersyarat, dengan syarat: 

1)  Telah menjalani masa pidana paling sedikit 1/2 masa pidana; 

2) Berkelakuan baik selama menjalani masa pidana paling singkat 3 

bulan terakhir dihitung sebelum tanggal 1/2 masa pidana. 

i. Dokumen yang dilampirkan untuk memperoleh hak integrasi, yaitu: 

1) Fotokopi kutipan putusan hakim dan berita acara pelaksanaan putusan 

pengadilan; 

2) Laporan perkembangan pembinaan yang ditandatangani oleh Kepala 

Lembaga Pemasyarakatan / Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak; 

3) Salinan register F dari Kepala Lembaga Pemasyarakatan / Lembaga 

Pemasyarakatan Khusus Anak; 

4) Salinan daftar perubahan dari Lembaga Pemasyarakatan / Lembaga 

Pemasyarakatan Khusus Anak; 

5) Surat pernyataan dari narapidana/anak tidak akan melakukan 

perbuatan melanggar hukum. Taruh sebagai lampiran. 

Pengeluaran melalui asimilasi, dilakukan dengan ketentuan: 

1. Bagi narapidana yang 2/3 masa pidananya dan bagi anak yang 1/2 masa 

pidananya. 



 
 

 
 

2. Bagi narapidana dan anak yang tidak terkait dengan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 99 Tahun 2012 tentang 

Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 

32 Tahun 1999 tentang Syarat dan Tata Cara Pelaksanaan Hak Warga 

Binaan Pemasyarakatan, yang tidak sedang menjalani subsider dan 

bukan warga negara asing. 

3. Asimilasi dilaksanakan dirumah. 

4. Surat keputusan asimilasi diterbitkan oleh Kepala Lembaga 

Pemasyarakatan, Kepala Lembaga Pembinaan Khusus Anak, dan 

Kepala Rumah Tahanan Negara.
1
 

Pembebasan malalui integrasi, (pembabasan bersyarat, cuti bersyarat 

dan cuti menjelang bebas), dilakukan dengan ketentuan:  

1. Bagi narapidana yang telah menjalani 2/3 masa pidananya dan bagi anak 

yang telah menjalani 1/2 masa pidananya. 

2. Narapidana dan anak yang tidak terkait Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 99 Tahun 2012, yang tidak sedang menjalani subsider 

dan bukan warga negara asing. 

3. Usulan dilakukan melalui database pemasyarakatan. 

4. Surat keputusan integrasi diterbitkan oleh Direktur Jenderal 

Pemasyarakatan.
2
 

                                                           
1
https://www.hukumonline.com/klik/detail/ulasan/lt5ef9af3f9bfde/alasan-asimilasi-dan -

integrasi-narapidana-di-tengah-wabah-covid-19/ Di Akses pada Tanggal 23 Agustus 2021 Pukul 

12:23 Wita. 
2
Ibid. 

 

https://www.hukumonline.com/klik/detail/ulasan/lt5ef9af3f9bfde/alasan-asimilasi-dan%20-integrasi-narapidana-di-tengah-wabah-covid-19/
https://www.hukumonline.com/klik/detail/ulasan/lt5ef9af3f9bfde/alasan-asimilasi-dan%20-integrasi-narapidana-di-tengah-wabah-covid-19/


 
 

 
 

Asimilasi narapidana dan anak dilaksanakan dirumah dengan 

pembimbing dan pengawasan Balai Pemasyarakatan.pemberian asimilasi 

narapidana harus memenuhi syarat sebagai berikut: 

1. Berkelakuan baik dibuktikan dengan tidak sedang menjalani hukuman 

disiplin dalam kurun waktu 6 bulan terakhir; 

2. Aktif mengikuti program pembinaan dengan baik; 

3. Telah menjalani 1/2 masa pidana.
3
 

Untuk pemberian asimilasi anak harus memenuhi syarat sebagai berikut: 

1. Berkelakuan baik yang dibuktikan dengan tidak sedang menjalani 

hukuman disiplin dalam kurun waktu 3 bulan terakhir; 

2. Aktif mengikuti program pembinaan dengan baik; 

3. Telah menjalani masa pidana paling singkat 3 bulan.
4
 

Dokumen yang dilampirkan untuk memperoleh asimilasi sebagai berikut: 

1. Fotokopi kutipan putusan hakim dan berita acara pelaksanaan putusan 

pengadilan; 

2. Bukti telah membayar lunas denda dan uang pengganti sesuai dengan 

putusan pengadilan atau melaksanakan subsider pengganti denda 

dijalankan dirumah dalam pengawasan oleh kejaksaan dan Balai 

Pemasyarakatan; 

3. Laporan perkembangan pembinaan yang ditandatangani oleh Kepala 

Lembaga Pemasyarakatan; 

4. Salinan register F dari Kepala Lembaga Pemasyarakatan; 
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Ibid. 
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5. Salinan daftar perubahan dari Kepala Lembaga Pemasyarakatan; 

6. Surat pernyataan dari narapidana tidak akan melarikan diri dan tidak 

melakukan perbuatan melanggar hukum. 

Pembebasan bersyarat dan cuti menjelang bebas diberikan kepada narapidana, 

dengan syarat: 

1. Telah menjalani masa pidana paling singkat 2/3, dengan ketentuan 2/3 

masa pidana tersebut paling sedikit 9 bulan; 

2. Berkelakuan baik selama menjalani masa pidana paling singkat 9 bulan 

terakhir dihitung sebelum tanggal 2/3 masa pidana; 

3. Telah mengikuti program pembinaan dengan baik, tekun, dan 

bersemangat; 

4. Masyarakat dapat menerima prigram kegiatan pembinaan narapidana.
5
 

Pemberian cuti bersyarat diberikan kepada narapidana, dengan syarat: 

1. Telah menjalani masa pidana paling singkat 2/3, dengan ketentuan 2/3 

masa pidana tersebut paling sedikit 6 bulan; 

2. Berkelakuan baik selama menjalani masa pidana paling singkat 6 bulan 

terakhir dihitung sebelum tanggal 2/3 masa pidana; 

3. Telah mengikuti program pembinaan dengan baik, tekun dan bersemangat; 

4. Masyarakat dapat menerima program kegiatan pembinaan narapidana. 

Bagi anak yang dipenjara di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

dapat memperoleh pembebasan bersyarat, dengan syarat: 

1.  Telah menjalani masa pidana paling sedikit 1/2 masa pidana; 
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Ibid. 



 
 

 
 

2. Berkelakuan baik selama menjalani masa pidana paling singkat 3 bulan 

terakhir dihitung sebelum tanggal 1/2 masa pidana.
6
 

Dokumen yang dilampirkan untuk memperoleh hak integrasi, yaitu: 

1. Fotokopi kutipan putusan hakim dan berita acara pelaksanaan putusan 

pengadilan; 

2. Laporan perkembangan pembinaan yang ditandatangani oleh Kepala 

Lembaga Pemasyarakatan / Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak; 

3. Salinan register F dari Kepala Lembaga Pemasyarakatan / Lembaga 

Pemasyarakatan Khusus Anak; 

4. Salinan daftar perubahan dari Lembaga Pemasyarakatan / Lembaga 

Pemasyarakatan Khusus Anak; 

5. Surat pernyataan dari narapidana/anak tidak akan melakukan 

perbuatan melanggar hukum.
7
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

1. Nama    : Muhammad Ridho Ansyori  

2. Jenis Kelamin   : Laki-laki 

3. Tempat/ Tanggal Laahir : Cempaka, 19 September 1997  

4. Status    : Mahasiswa  

5. Alamat    : Jl. A. Yani Km 24. Kelurahan : Landasan Ulin Tengah, Kecamatan : 

Lianganggang. Banjarbaru. 

6. Kewarganegaraan  : Indonesia  

7. Agama    : Islam  

8. Nomor HP   : 081352578778 

9. E-mail    : ansyorimuhammad71@gmail.com   

 

Pendidikan Formal  :  

1. SDN Landasan Ulin Timur 2 SSN 

2. MTS Al Falah Putera 

3. MAN 1 Martapura  

4. UIN Antasari Banjarmasin  

Pengalaman Organisasi  

1. Anggota HMJ Hukum Tata Negara 

Hormat Saya, 

Banjarbaru 20 Januari 2022 

Muhammad Ridho Ansyori  

 




